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Abstrak

Tren demografi menggambarkan bahwa jumlah orang lanjut usia (lansia) terus meningkat secara
dramatis. Semakin bertambahnya usia, tubuh semakin rentan mengalami gangguan kesehatan
dikarenakan menurunnya berbagai fungsi organ. Investigasi faktor yang mendasari penyakit pada
lansia mengungkapkan peran mikrobiota usus. Studi menunjukkan bahwa gut-brain axis (GBA) yaitu
rute komunikasi dua arah antara saluran pencernaan dan sistem saraf pusat memainkan peran
penting dalam fisiologi dan penyakit inang. Perubahan komposisi mikrobiota usus telah dikaitkan
dengan depresi, perkembangan otak, penyakit neurodegeneratif dan sistemik lainnya. Tujuan:
Mengetahui peran probiotik dalam meningkatkan status kesehatan lansia; Metode: Artikel ini ditulis
dengan metode studi kepustakaan yang berhubungan dengan probiotik dan kesehatan lansia ; Hasil:
Mikrobiota usus memainkan peran penting dalam kesehatan karena terlibat dalam proses
metabolisme yang memengaruhi kognisi, dan fungsi imunitas, yang penting untuk mencapai
penuaan yang sehat. Intervensi tepat waktu untuk lansia harus dilakukan untuk memperbaiki
komposisi mikrobiota usus selama proses penuaan, termasuk suplementasi probiotik. Probiotik
adalah mikroorganisme hidup yang bila diberikan dalam jumlah yang cukup akan memberikan
manfaat pada inangnya. Penelitian mengenai peran probiotik terhadap kesehatan lansia
menunjukkan manfaat probiotik pada lansia, antara lain terhadap imunitas, neurodegeneratif,
kardiovaskuler, dan sistem tubuh lainnya ; Kesimpulan: Probiotik bermanfaat terhadap berbagai
sistem organ dan dapat meningkatkan kesehatan lanjut usia.

Kata kunci: lanjut usia; probiotik; kesehatan lansia; mikrobiota usus
Abstract

Demographic trends show that there are significantly more elderly in the population. The decrease
of several organ functioning makes the elderly more prone to health issues. Studies into the causes
of disease in the elderly have identified the importance of the gut microbiota. The gut-brain axis
(GBA), a pathway for bidirectional communication between the central nervous system and the
gastrointestinal tract, is crucial to host health and disease. Depression, neurodegenerative
diseases, and other systemic illnesses have all been linked to changes in the composition of the gut
microbiota; Objective: To determine the role of probiotics in improving the health status of the
elderly; Methods: This publication used a literature review approach; Results: Gut microbiota plays
a significant role in health. Probiotic supplementation is one of the interventions that should be
used in elderly to improve the gut microbiota as they age. Live bacteria known as probiotics can
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benefit the host when given in appropriate quantities; Conclusion: Probiotics are advantageous to
variety of organ systems and can enhance the health of the elderly. Research on the impact of
probiotics on the health of the elderly demonstrates the benefits of probiotics in the elderly,
including immune, neurodegeneration, cardiovascular, and other body systems.

Keywords: elderly; probiotics; elderly health; gut microbiota
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PENDAHULUAN

Fenomena meningkatnya populasi
lanjut usia merupakan salah satu masalah
ekonomi, sosial, dan medis terpenting
saat ini. Tren demografi terkini
menggambarkan bahwa jumlah orang
lanjut usia (lansia) akan terus meningkat
secara dramatis. Pada tahun 2030, jumlah
orang di dunia yang berusia 60 tahun atau
lebih akan meningkat sebesar 56%, dan
pada tahun 2050, populasi global lansia
diproyeksikan menjadi lebih dari dua kali
lipat pada tahun 2015. Jumlah orang
berusia 65 tahun atau lebih akan tumbuh
menjadi hampir 1,5 miliar pada tahun
2050, dengan sebagian besar peningkatan
terjadi di negara-negara berkembang.
Transisi demografis ini pada dasarnya
memerlukan pergeseran fokus global
untuk memenuhi kebutuhan perawatan
kesehatan preventif dan medis populasi
lansia. Berbagai macam faktor penentu,
seperti masalah sosial dan perlakuan salah
terhadap lanjut usia, pengetahuan dan
kesadaran yang buruk tentang faktor
risiko, kebutuhan makanan dan gizi,
masalah psiko-emosional, kendala
keuangan, faktor sistem perawatan
kesehatan, dan korelasi fisik menentukan
masalah medis dan dengan demikian
memberikan dampak yang signifikan

terhadap kualitas hidup lansia.

Investigasi terhadap faktor-faktor
yang mendasari kesehatan dan penyakit
pada lansia juga mengungkapkan peran
mikrobiota usus,  sejumlah besar
mikroorganisme yang mengkolonisasi

usus. Mayoritas mikroorganisme ini

adalah bakteri (tetapi juga virus, jamur,

dan protozoa) yang memiliki banyak
interaksi menguntungkan satu sama lain
dan inangnya. Mikrobiota diketahui
memengaruhi banyak proses di dalam
usus termasuk sistem kekebalan mukosa,
pencernaan, dan sintesis vitamin. Efek
mikrobiota usus jauh melampaui usus,
karena terlibat dalam gangguan terkait
kekebalan seperti sindrom iritasi usus
besar, diabetes, dan inflamasi tingkat
rendah. Selain itu, semakin banyak
penelitian menunjukkan bahwa sumbu
usus-otak atau gut-brain axis (GBA) yaitu
rute komunikasi dua arah antara saluran
pencernaan dan sistem saraf pusat
memainkan peran penting dalam fisiologi
dan penyakit inang, seperti perubahan
komposisi mikrobiota usus telah dikaitkan
dengan depresi, perkembangan otak,
kognisi dan penyakit neurodegeneratif. 2

Pemeliharaan mikrobiota usus
yang sehat sepanjang umur dapat dicapai
dengan mengikuti pola makan dan gaya
hidup sehat. Selain itu, intervensi
probiotik tepat waktu untuk lansia harus
dilakukan untuk memperbaiki komposisi
mikrobiota usus selama proses penuaan. 3
Review ini akan membahas tentang peran
probiotik dalam meningkatkan status
kesehatan lansia.

METODE

Artikel ini ditulis dengan metode studi
kepustakaan yang berhubungan dengan
probiotik dan kesehatan lansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

FISIOLOGI LANJUT USIA

Majalah Kedokteran Andalas | p-ISSN: 0126-2092 | e-ISSN: 2442-5230




Lanjut usia (lansia) menurut UU
no 13 tahun 1998 adalah seseorang yang
telah mencapai usia 60 (enam puluh)
tahun ke atas.® Semakin bertambahnya
usia, tubuh menjadi semakin rentan
mengalami gangguan kesehatan
dikarenakan menurunnya berbagai fungsi
organ. Proses penuaan ditandai dengan
penurunan kemampuan fisik dan psikis
dan peningkatan risiko penyakit yang
berujung pada kematian. Proses penuaan
sebagai akumulasi dari kerusakan pada
tingkat seluler dan molekuler yang
melibatkan perubahan dalam dinamika
proses biologis, lingkungan, perlaku dan
sosial. *™°
PROBIOTIK
Probiotik berasal dari kata Yunani 'pro bios'
yang berarti untuk ‘kehidupan’ sebagai lawan
dari 'antibiotik' yang menunjukkan 'melawan
kehidupan'. Definisi probiotik dikemukakan
oleh Havenaar dan Huisint Veld sebagai kultur
bakteri mono atau campuran yang bila
diterapkan dalam jumlah yang cukup pada
hewan atau manusia akan memengaruhi
inang  secara  menguntungkan  dengan
meningkatkan sifat-sifat flora asli. " Sejumlah
penelitian membuktikan bakteri asam laktat
atau lactic acid bacteria (LAB), Bifidobacteria,
dan Bifidobacterium infantis, B. longum, B.
lactis, Escherichia coli, Saccharomyces
cerevisiae, S. boulardii, S. lactis, dan
sebagainya dapat digunakan sebagai probiotik
(Tabel 1).
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Tabel 1. Mikroorganisme Probiotik 8

Lactobacillus sp. L. acidophilus, 1. rhamnosus L. gasseri, L. casei L. reuteri,
L. plantarum, L. salivarius L. johnsonii, L. gallinarum, 1.
plantarum, L. fermentum L. helveticus, L. brevis L.
murinus, L. crispatus, L. amylovorus

Bifidobacterium sp. B. infantis, B. longum B. lactis, B. adolascentis B. bifidum,
B. animalis B. breve, B. thermophilum B.
Yeast S. boulardii, S. lactis, S. carisbergensis, Kluyveromyces

marxianu, S. cerevisiae

Other microorganisms B. subtilis, B. licheniformis, Enterococcus faecalis, E.
faecium, Leuoconostoc mesenteroides L. lactis, L. citreum,
Pediococcus acidilactici, P. pentosaceus,

subsp. s,

LAB umumnya berdistribusi
sebagai mikrobiota alami di saluran usus
dan makanan fermentasi yang berbeda

seperti acar, sauerkraut, keju, yogurt, bir,

anggur, jus, dan Sosis. Filum
Actinobacteria terdiri dari
Bifidobacterium. Bacteroides, dan

Actinobacteria adalah bakteri yang paling
umum di usus manusia. Firmicutes dan
Bacteroides mendominasi pada orang
dewasa sedangkan Actinobakceria
mendominasi pada bayi yang diberi ASI,
merupakan salah satu koloni mikroba
pertama di usus bayi baru lahir dan
memainkan  peran  penting dalam

perkembangan fisiologis, termasuk
pematangan sistem imunitas. Ragi adalah
mikroorganisme bersel tunggal eukariotik
yang diklasifikasikan sebagai anggota
kingdom Fungi. Ragi yang banyak diteliti
sebagai probiotik adalah S. boulardii, S.
lactis, S. c arlsbergensis, Kluyveromyces

marxianus, dan S. Cerevisiae.®

Terapi untuk memodulasi
mikrobiota usus antara lain dengan
pemberian probiotik oral dan Fecal
Microbial Transplantation (FMT). FMT
telah terbukti menjadi pengobatan yang
efektif untuk pasien infeksi Clostridium
difficile (CDI), inflammatory bowel disease
(IBD), and

encephalopathy, namun penggunaan FMT

recurrent hepatic
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relatif terbatas dibandingkan dengan
pemberian probiotik oral. Selain itu, FMT
masih  kontroversial  karena  risiko
penularan resistan obat yang dapat
menyebabkan kejadian infeksi yang
merugikan. Pemberian probiotik oral lebih
nyaman, lebih luas dan lebih aman jika
dibandingkan dengan FMT.
probiotik oral sangat ditentukan oleh

Namun,
beberapa  kondisi  termasuk  asam
lambung, garam empedu, dan enzim
pengurai, sebelum tiba di situs fungsional
probiotik tersebut di gastrointestinal tract
(GIT) (Gambar 1).*°

Bile acids and
digestive enzymes

Gambar 1.
Mempengaruhi Viabilitas Probiotik di
GIT'

Berbagai Faktor vyang

Saat probiotik dikonsumesi,
pertama kali akan terpapar saliva di dalam
mulut. Saliva memiliki efek antibakteri
selektif dan dapat mendukung
pertumbuhan mikroflora non-kariogenik.
Transit probiotik melalui mulut dan
paparannya terhadap saliva bersifat
sementara setelah administrasi oral, dan
dari penelitian terlihat pengaruh saliva
pada  tingkat
probiotik.*°

kelangsungan  hidup

Setelah melewati
probiotik sampai di lambung dan terpapar

cairan asam lambung. Lingkungan asam ini

esofagus,

sangat mematikan bagi sebagian besar

bakteri, terutama untuk bakteri yang tidak

tahan terhadap asam, dan dapat
menyebabkan penurunan pH sitoplasma
bakteri. Waktu transit di lambung
memakan waktu antara 5 menit dan 2
jam. Kontak yang terlalu lama dengan
lingkungan asam merupakan tantangan
besar bagi probiotik. Selain itu, kondisi
buruk lainnya terdapat di lambung
termasuk kekuatan ionik, aktivitas enzim
(pepsin), dan pengadukan mekanis telah
terbukti berdampak pada kelangsungan
hidup probiotik. Misalnya, sel hidup
Bifidobacterium longum dan
Bifidobacterium breve menjadi tidak
terdeteksi pada simulasi jus lambung
dalam waktu satu jam.™

Setelah melewati pilorus, bakteri
probiotik akan mencapai usus halus di
mana terdapat cairan pankreas berlimpah
dan empedu. PH usus halus sekitar 6,0—
7,0, jauh lebih ringan daripada cairan
lambung. Namun, asam empedu dan
enzim pencernaan (termasuk lipase,
protease, dan amilase) bisa berdampak
terhadap viabilitas probiotik melalui
gangguan membran sel dan kerusakan
DNA. Untuk meningkatkan toleransi
probiotik terhadap jus lambung dan
empedu di GIT, probiotik dapat dilapisi
dengan kapsul pelindung, teknik yang
dikenal sebagai mikroenkapsulasi.*

Kolon memiliki kepadatan bakteri
terbesar (1011 hingga 1012 CFU/ml) di
mana  probiotik akan  menghadapi
resistensi kolonisasi dari bakteri
komensal. Probiotik harus bersaing

dengan mikrobiota inang untuk nutrisi dan
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situs adhesi supaya dapat menguasai
kolon mukosa dan berkembang biak. Oleh
karena resistensi kolonisasi, sebagian
besar probiotik dikeluarkan dari kolon
dengan feses setelah pemberian oral dan
segera setelah konsumsi dihentikan
sehingga probiotik tidak dapat dideteksi.*

Penggunaan probiotik  untuk
manfaat kesehatan klinis merupakan area
penelitian yang masih dieksplorasi hingga
saat ini. Bioaktivitas probiotik dapat dibagi
menjadi beberapa mekanisme yang saling

berhubungan, dapat dilihat pada Gambar
2. 7,11

Gambar 2. Bioaktivitas Probiotik &

PERAN PROBIOTIK TERHADAP
PENINGKATAN KESEHATAN LANSIA

Mikrobiota usus memainkan peran
penting dalam kesehatan karena terlibat
dalam  proses  metabolisme  yang
memengaruhi kognisi, komposisi tubuh,
dan fungsi imunitas, yang penting untuk
mencapai penuaan yang sehat. Intervensi
tepat waktu untuk lansia harus dilakukan

untuk memperbaiki komposisi mikrobiota

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

usus selama proses penuaan, termasuk
suplementasi probiotik.

Penelitian mengenai peran
probiotik terhadap kesehatan lansia
menunjukkan beberapa manfaat probiotik

pada lansia, antara lain:

1. Imunitas

Studi memperlihatkan hasil bahwa

pemberian probiotik dalam
pencegahan penyakit menular
akan efektif bila diberikan jangka
panjang (>5 bulan) dengan
mengurangi durasi dan frekuensi
gejala penyakit, karena penurunan
respon imun adaptif pada dekade
ketujuh dan
berhubungan  dengan  retriksi
mikrobioma usus. Studi vyang
dilakukan Akatsu et al dengan
Bifidobacterium longum BB536
selama 12 minggu menaikkan titer
antibodi A/HIN1 secara signifikan
dibandingkan  placebo. Secara

seterusnya

khusus, konsumsi
meningkatkan

Bifidobacterium pada lansia,
menambah respon imun bawaan
dengan meningkatkan aktivitas sel
Natural Killer (NK), dan
meningkatkan titer antibodi serum

probiotik
populasi

terhadap antigen influenza melalui
interaksi sel dan sekresi metabolit
bioaktif, seperti short chain fatty
acid (SCFA) oleh sel imun.>**
Beberapa bukti  telah
menunjukkan  bahwa bakteri
probiotik dapat mengurangi infeksi
bakteri dan virus pada saluran
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napas. Probiotik mengerahkan

aktivitas imunomodulator melalui
reseptor pengenalan pola seperti
toll-like  receptor (TLR), vyang
menghubungkan imunitas bawaan
dengan imunitas adaptif,
mengenali pola molekul terkait
patogen (PAMPs), yang
menghasilkan  inisiasi  kaskade
pensinyalan hilir seperti faktor-yB
nuklir (NF-yB). Setelah pengenalan
PAMP terkait probiotik oleh TLR,
NF-yB menginduksi ekspresi gen
antivirus. Setelah interaksi dengan
probiotik, aktivasi APC
menginduksi aktivasi sel
pembunuh alami (NK), vyang
menghasilkan ekspresi interferon-
gamma (IFN-y) dan aktivasi
pertahanan antivirus.”

Neurodegeneratif

Probiotik memiliki dampak yang
cukup besar pada berbagai fungsi
otak melalui regulasi GBA, tetapi
penelitian saat ini terutama
difokuskan pada pasien dengan
gangguan kognitif ringan dan
penyakit Alzheimer. Peran
probiotik pada sistem saraf di otak
adalah melalui 3 fungsi utama
yaitu modulasi sistem imun, jalur
endokrin dan regulasi saraf. SCFA
adalah metabolisme utama vyang
dihasilkan oleh fermentasi
mikrobiota usus, menekan dan
mengatur mediator proinflamasi.
Melalui jalur endokrin, probiotik
mengaktifkan sumbu hipotalamus-

hipofisis adrenal (HPA),
merangsang pelepasan kortisol
adrenal yang merupakan hormon
inflamasi paling ampuh.l“’15

Selain itu, Probiotik juga
merangsang produksi  hormon
glukagon-like-peptide-1 (GLP-1)
dan peptida YY (PYY) dengan
intestine enteroendocrine L-cells
(EECs).  Selanjutnya, probiotik
mengeluarkan neurotransmiter
tertentu seperti glutamat (GLU)
atau memodaulasi sekresi
neurotransmiter melalui
enterochromaffin cells (EC) seperti
serotonin (5-HT). Neurotransmiter
dan metabolit neuroaktif ini
mengerahkan efek proteksi
terhadap saraf dalam mencegah
apopotosis.14 Gangguan
neurodegeneratif ini merupakan
salah satu ancaman umum
terhadap kesejahteraan di usia
tua, dimana diperlukan intervensi
nutrisi  untuk mencegah atau
menunda penurunan fungsi otak
terkait usia pada populasi yang
lebih tua.***

Kardiovaskular

Peran probiotik sbagai profilaksis
terhadap pencegahan
atherosclerosis dengan perbaikan
trimetilamina N-oksida (TMAO).
TMAO adalah salah satu metabolit
yang meningkatkan ukuran plak
atheroskleotik, dan mendorong
pertumbuhan thrombus arteri.
Selain itu, probiotik meningkatkan
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proporsi Bacteroidetes,
melemahkan Firmicutes,
Verrucomicrobia, dan
Proteobacteria. Selain itu,

Lactobacilli  mukosa  probiotik
penghasil eksopolisakarida DPC
6426 memperbaiki aterosklerosis
dengan mengurangi kolesterol
serum.™®

Urogenital
Studi menyatakan bahwa ada
hubungan antara flora mikroba
vagina abnormal dan peningkatan
insiden infeksi saluran kemih (ISK).
Ada sekitar 50 spesies berbeda
yang menghuni vagina, seperti
spesies Lactobacillus, Lactobacillus
brevis, Lactobacillus casei,
Lactobacillus vaginalis,
Lactobacillus bacillus delbrueckii,
Lactobacillus salivarius,
Lactobacillus reuteri, dan
Lactobacillus  rhamnosus  yang
dianggap sebagai yang pengatur
lingkungan mikro vagina.
Ketidakseimbangan komposisi
mikroba sangat mempengaruhi
Kesehatan vagina, berpotensi
menyebabkan vaginosis bakteri
dan ISK. "®

Peran probiotik sebagai
profilaksis terhadap ISK
memperlihatkan penurunan
kejadian gejala infeksi tanpa
antibiotik jangka panjang
membawa tambahan manfaat
resistensi antibiotik secara
signifikan lebih sedikit. Sistematik
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review mengenai infeksi saluran
kemih pada wanita
memperlihatkan Lactobacilli
mungkin sangat berguna untuk
wanita dengan riwayat ISK
berulang, berat atau penggunaan
antibiotik berkepanjangan.
Probiotik aman dalam segi
menyebabkan resistensi antibiotik
dan mungkin menawarkan
manfaat kesehatan lainnya karena
kolonisasi ulang vagina dengan

Lactobacilli >*"*®

Muskuloskeletal

Peran probiotik dalam pengobatan
osteoporosis bermanfaat dalam
penyerapan kalsium dan
osteogenesis yang
didemonstrasikan pada model
binatang. Meta-analisis oleh Zeng
memperlihatkan bahwa probiotik
dapat menjadi suplemen untuk
memperbaiki  densitas  massa
tulang belakang pasien dengan
osteoporosis dan  osteopenia.
Selain itu,  pasien  dengan
pemulihan dari fraktur ekstremitas
atas dengan pemberian probiotik
menunjukkan efek peningkatan
status fungsional. Probiotik
mengubah aktivitas relatif
osteoklas dan osteoblast melalui
metabolisme probiotik yang
mempengaruhi metabolisme inang
dan sistem imunitas, sehingga
mempengaruhi metabolisme
tulang.>*
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Konsumsi probiotik

bermanfaat  pada parameter
kesehatan tulang seperti BMD,
serum kadar kalsium, 25 (OH) D,
dan PTH. Beberapa strain
Bifidobacterium dan Lactobacillus
seperti L. reuteri, L. casei, L.
paracasei, L. bulgaricus, dan L.
acidophilus  memberikan  efek
menguntungkan pada parameter
kesehatan tulang dalam percobaan
hewan dan uji klinis. Mikrobiota
mengatur metabolisme tulang
melalui efek pada sistem imunitas,
organ endokrin, dan penyerapan
kalsium. Beberapa spesies bakteri
usus mendorong pelepasan
mediator inflamasi, seperti tumor
necrosis  factor-a  (TNF  a),
interleukin (IL)-1, dan IL-6 yang

berperan penting dalam
pembentukan  osteoklas  dan
osteoblast.”*!

Gastrointestinal

Hasil  studi mengenai efek
intervensi  probiotik  terhadap
kesehatan pencernaan pada lansia
masih beragam. Sistematik review
oleh Hutchison et al
memperlihatkan beberapa efek
pemberian probiotik pada lansia
yaitu, nyeri perut berkurang dan
efek positif pada frekuensi
defekasi.  Selain  itu, dalam
beberapa penelitian masih belum
jelas apakah perubahan positif
yang dilaporkan dapat dikaitkan

dengan suplementasi probiotik
atau tidak. Studi oleh Ouwehand
et al menunjukkan efek positif
pada frekuensi defekasi dan
frekuensi defekasi mungkin
sebenarnya  disebabkan  oleh
Lactitol yang diberikan dalam
kombinasi  dengan probiotik.
Lactitol adalah  obat vyang
digunakan untuk meningkatkan
fungsi usus. Beberapa strain
multispesies telah
diimplementasikan pada
penatalaksanaan  pasien  yang
menjalani operasi gastrointestinal.
Pemulihan fungsi usus yang lebih
awal setelah operasi ditemukan
dengan peningkatan indikator
motilitas seperti waktu pertama
kali flatus dan defekasi. >

Probiotik memiliki potensi
terhadap pemeliharaan  fungsi
epitel usus, sehingga terbukti
mengurangi infeksi pasca operasi.
Meskipun probiotik dimulai
sebelum operasi dan berlanjut
pada periode pasca operasi, pada
sebagian besar protokol tidak ada
laporan kejadian bakteremia yang
disebabkan oleh probiotik strain,
maupun efek samping serius yang
terkait dengan probiotik.z'3

Obesitas dan sindrom metabolik

Penelitian terbaru telah
membuktikan  bahwa obesitas
terkait dengan peningkatan
bacteroidetes dari waktu ke waktu,
bersamaan dengan pengurangan
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firmicutes. Pasien dengan diabetes
tipe-2 mengalami pengurangan
jumlah spesies firmicutes, sehingga
rasio bacteroidetes/firmicutes
telah meningkat, yang berkorelasi
positif dengan konsentrasi glukosa
plasma. Pola serupa memiliki
terlihat dalam pengembangan
penyakit auto-imun seperti
diabetes tipe-1. Perubahan
microbiome juga meningkatkan
invasi patogen oportunistik yang
tahan terhadap stres oksidatif dan
mampu mereduksi sulfat dan
menghambat pertumbuhan
bakteri penghasil butirat. Berbagai
penelitian  telah melaporkan
bahwa hepar, berat badan,
trigliserida, dan ekspresi gen
lipogenik terkait dengan obesitas,
tetapi sintesis dan akumulasi
lemak dihambat oleh pemberian
probiotik, terutama LAB. Beberapa
peneliti dilaporkan peningkatan
bakteri gram negatif yang terjadi di
saluran pencernaan orang
obesitas. Bakteri ini menghasilkan
volume besar lipopolisakarida
(LPS) yang menyebabkan inflamasi.
Selain itu, LPS keluar dari
penghalang epitel yang rusak
selama kondisi inflamasi kronis
yang dapat meningkatkan kadar
PPAR ekspresi hati yang terkait
erat dengan nonalcoholic fatty
liver disease  (NAFLD) pada
manusia. Sebaliknya, penumpukan
lemak di sel hati pada NAFLD
secara langsung terkait dengan

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

resistensi insulin karena insulin
mengaktifkan level PPARy vyang
membantu sintesis asam lemak.
Selain itu, insulin meningkatkan
aktivasi PPARy pada adiposit yang
menyebabkan adipogenesis dan
lipogenesis di  hati selama
obesitas.?*

Pemberian oral 6,5 x 109
unit pembentuk koloni (CFUs) dari
Lactobacillus casei Shirota pada
pasien dengan sindrom metabolik
tidak mempengaruhi
Lipopolisakarida Binding Protein
(LBP) dibandingkan dengan
kontrol. Selanjutnya, pemberian
Lactobacillus gasseri (strain
probiotik yang diisolasi dari ASI
manusia, BNR17) secara oral
dengan dosis 1 x 1010 CFU, 6 kali
per hari selama 12 minggu,
diberikan kepada pasien obesitas.
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa probiotik mengurangi berat
badan dan lingkar pinggang dan
pinggul. Studi lain menunjukkan
individu overweight yang
menerima 50 x 109 CFU/dosis
Bifidobacterium breve B-3 setiap
hari selama 12 minggu
memperlihatkan hasil massa lemak
tubuh menurun dan parameter
darah membaik, dan ini terkait
dengan biomarker fungsi hati dan
inflamasi, seperti sebagai c-
glutamyltranspeptidase dan C-
reactive protein.?

8. Antitumor
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Mikrobiota usus secara luas

dianggap sebagai salah satu
komponen  terpenting  untuk
menjaga keseimbangan
homeostasis. Bakteri probiotik
telah terbukti memainkan peran
penting dalam imunomodulasi dan
menampilkan komponen
antitumor. Strain bakteri dapat
mendeteksi dan mendegradasi
karsinogen potensial dan produksi
SCFA, yang memengaruhi
kematian dan proliferasi sel dan
dikenal sebagai molekul
pensinyalan dalam sistem
imunitas. LAB yang terdapat di
usus telah terbukti berperan dalam
regresi  karsinogenesis  karena
pengaruhnya pada imunomodulasi
karena interaksi antara metabolit
bakteri dan imun dan epitel sel.
Bakteri probiotik memiliki
kemampuan untuk meningkatkan
dan menurunkan produksi sitokin
anti-inflamasi yang memainkan
peran penting dalam pencegahan
karsinogenesis. Selain itu juga
mampu  mengaktifkan  fagosit
untuk menghilangkan sel kanker
stadium awal. Pemberian bakteri
probiotik mati yang dipanaskan
disertai radiasi berpengaruh positif
terhadap meningkatkan
pengenalan imunologi sel kanker.
Studi menunjukkan bahwa
pengobatan Bifidobacterium saja
meningkatkan  kontrol  tumor
serupa dengan terapi anti-PD-L1,
sedangkan kombinasi dari kedua

perawatan sudah cukup untuk
hampir menghilangkan ekspansi
tumor. Oleh karena itu, probiotik
mungkin  menjadi terapi yang
menjanjikan untuk pengobatan

kanker.®*

9. Kognitif
Studi menunjukkan bahwa
probiotik yang disebut juga
'psikobiotik'’ mengatur
neurotransmiter dan  protein,
suasana hati, fungsi kognitif,
memori dan proses pembelajaran.
Mekanisme probiotik pada
kesehatan mental termasuk
produksi neurotransmiter (asam
aminobutirat gamma, serotonin,
katekolamin, dan  asetilkolin),
modulasi aksis HPA dalam keadaan
stress dan aktivitas anti-inflamasi.

25,26
XX
t
i
i
T T‘”
) -
Gambar 3. Jalur Komunikasi
mikrobiota-Intestinal-Otak yang
Dimodulasi oleh Intervensi Probiotik
Untuk Memengaruhi Kesehatan
Kognitif.26
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SIMPULAN

Penuaan adalah proses vyang tak
dihasilkan  dari

kapasitas tubuh vyang terbatas untuk

terhindarkan  yang

meregenerasi dirinya sendiri. Salah satu
ditandai oleh
terganggunya keseimbangan mikrobiota
di dalam  tubuh.
mendukung hal ini adalah adanya

proses penuaan

Hipotesis yang

peningkatan aktivitas pro inflamasi,
kombinasi faktor genetik dan lingkungan
seperti kebiasaan makan dan produksi
SCFA meskipun tidak
kemungkinan adanya variasi antar

menutup

individu. Komposisi mikrobiota usus yang
berubah dikaitkan dengan inflamasi,

penurunan fungsi jaringan dan

peningkatan kerentanan terhadap

penyakit kronis terkait usia, termasuk
demensia neurodegeneratif.
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